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IDENTIFIKASI POLA TUMBUH RUANG HUNIAN MASA 
LAMPAU STUDI KASUS RUMAH BAGHI DI DESA PULAU 

PANGGUNG KABUPATEN MUARA ENIM 
 

Iwan Muraman Ibnu 
Program Studi Teknik Arsitektur , Universitas Sriwijayai, Indonesia 

E-mail: ubninawi@gmail.com 
 
 

ABSTRAK 
 
Hunian masa lampau merupakan salah satu karya budaya yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. Kondisi hunian masa lampau saat ini mengalami perubahan sejalan dengan kebutuan 
penghuninya, hal ini juga terjadi di Rumah Baghi di Desa Pulau Panggung, Kecamatan 
Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Penelitian yang dilakukan 
adalah memakai metoda perbandingan antara rumah awal Baghi dan rumah pengembangan 
yang terjadi di Desa Pulau Panggung, Perubahan yang terjadi di Rumah Baghi dapat di 
identifikasi polanya dengan melakukan analisa perubahan fungsi awal ruang, perubahan zona 
ruang, pertumbuhan ruang, pertumbuhan rumah dan arah pertumbuhan rumah. Pola yang 
terjadi adalah perubahan fungsi ruang dominan terjadi di lantai kolong rumah, kebutuhan 
ruang-ruang penunjang rumah (servis) merupakan kebutuhan dominan yang membuat 
penghuni cenderung melakukan penambahan rumah ke   arah belakang. Pola pertumbuhan 
rumah yang terbentuk seharusnya menjadi pertimbangan dalam langkah-langkah konservasi 
Rumah Baghi sehingga tetap terjaganya karakter visual rumah dan pertumbuhan rumah mampu 
mengadopsi perkembangan kebutuhan penghuni. 
 
Kata-kunci : Rumah Baghi, Ruang, Pulau Panggung 

PENDAHULUAN 

  Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dari ragam dan jumlah hunian masa 
lampau (rumah Tradisional), setiap wilayah Indonesia memiliki hunian masa lampau yang 
beragam. Setiap Pulau di Indonesia memiliki hunian masa lampau yang khas. Provinsi 
Sumatera Selatan juga memiliki ragam hunian masa lampau,secara garis besar pembagian 
hunian masa lampau di Sumatera Selatan dibagi menjadi rumah ilir dan rumah ulu pembagian 
ini berdasarkan letak lokasi berdasarkan posisinya terhadap aliran sungai.  Rumah Limas di 
Palembang, Rumah Basemah di Pagar Alam, Rumah Gudang di Ogan Komering Ilir, Rumah 
Baghi di Muara Enim, dan Rumah Lamban Tuha di Ogan Komering Ulu, merupakan beberpa 
jenis hunian masa lampau yang berada di Provinsi Sumatera Selatan. 

Rumah Bagih merupakan salah satu jenis hunian masa lampau yang berada di 
Kabupaten Muara Enim. Rumah ini masuk dalam kategori rumah rumah ulu karena letaknya 
di bagian ulu sungai lematang dan berada di daerah dataran tinggi. Kondisi saat ini Rumah 
Semende/Rumah Baghi di Desa Pulau Panggung sudah mengalami beragam perubahan 
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fungsional yang di sesuaikan dengan kebutuhan penghuninya. Perubahan tersebut antara lain 
penambahan, perluasan dan alih fungsi ruang. Perubahan fungsional ini berdampak pada 
perubahan gubahan massa. kebutuhan penghuni yang menyebabkan perubahan kebutuhan 
akan ruang di rumah Baghi sehingga terjadi pertumbuhan jumlah dan luas ruang. Guna 
mengetahui pengaruh perubahan kebutuhan penghuni terhadap perubahan fungsi dalam 
rumah Baghi dibutuhkan sebuah penelitian Pola Tumbuh Ruang di Rumah Baghi. Perubahan 
dan pertumbuhan rumah di hunian masa lampu pada rumah Baghi memiliki pengaruh pada 
bentukan citra rumah Baghi.  
 

Hunian merupakan salah satu fungsi bangunan yang tertua di dunia, hunian 
mengalami perubahan sejalan dengan perubahan kebutuhan dari pemiliknya. Fenomena ini 
juga terjadi pada hunian masa lampau di Desa Pulau Panggung. Penambahan, perluasaan dan 
alih fungsi dari ruangan merupakan perubahan ruang yang juga terjadi di rumah Baghi. 
Hipotesa dari penelitian ini perubahan fungsional dari rumah Baghi memiliki pola 
berdasarkan arah pengembangan baik vertikal maupun horisontal, penambahan jenis ruang 
baru, perluasan ruang lama dan perubahan fungsi ruang lama. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana pola tumbuh ruang yang terjadi pada rumah Baghi di Desa Pulau 
Panggung, Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan 

METODE 

Metoda yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu  
a. Teknik pengumpulan data: 

Dalam mengumpulkan data yang terkait dengan kebutuhan dasar penelitian, beberapa 
cara yang dilakukan;  

1. Observasi lapangan untuk mendapatkan kondisi eksisting  rumah Baghi yang ada di 
Desa Pulau Panggung Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim Sumatera 
Selatan dengan cara memfoto, mengukur dan sketsa lapangan, 
2. Wawancara pada penghuni guna mendapatkan data profil penghuni saat ini dan 
sejarah perkembangan dari rumah Baghi 

b. Teknik pengolahan data: 
Untuk dapat menggunakan data lapangan yang telah diidentifikasi sebelumnya dalam 

proses analisis, peneliti perlu mengolah data tersebut terlebih dahulu dengan membuat model 
kondisi terkini dari rumah Baghi, memilah data yang dibutuhkan dari hasil wawacara sebagai 
bahan dasar dalam melakukan analisa perbandingan. 
c. Teknik analisis data: 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teori 
studi komparatif yang merupaka bagian dari metoda deskriptif, sebagai media untuk 
mengkaji pola yang terbentuk dalam perubahan fungsional Rumah Baghi di Desa Pulau 
Panggung. Beberapa kategori dalam menemukan pola adalah arah perubahan, penambahan 
jenis ruang baru, perluasan ruang lama dan perubahan fungsi ruang lama. 
d. Kesimpulan dan Arahan: 

Setelah didapat kesimpulan dari pola yang ada dalam perubahan fungsional dari 
rumah Bahgi di Desa Pulau Panggung, dapat dijadikan suatu pertimbangan dalam melakukan 
konservasi dari sebuah hunian masa lampau dengan melihat fenomena lokal yang ada. 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL AVOER 8 
Applicable Innovation of Engineering and Science Researches 

19‐20 Oktober 2016 Palembang, Indonesia 
 

 

 

 
ISBN: 979-587-617-1 131 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini memakai metode random dengan 
memperhatikan sebaran lokasi rumah Baghi yang ada di Desa Pulau Panggung. Pertimbangan 
lain dalam pemilihan sampel adalah rumah Baghi yang masih terlihat aura rumah awalnya, 
dari 42 unit rumah baghi yang ada di Desa Pulau Panggung akan di pilih 12 unit yang 
menjadi sampel. 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Peta Sebaran Sample Rumah Baghi (sumber : hasil analisa) 

 
1. Perubahan Fungsi ruang 

Analisa perubahan fungsi ruang pada denah  awal rumah merupakan sebuah analisa 
guna menemukan derajat perubahan dari fungsi-fungsi ruang pada denah awal rumah Baghi. 
Dalam analisa perubahan rumah Baghi ini ada empat jenis derajat perubahan yang mungkin 
dilakukan yaitu  
 Fungsi ruang tetap yaitu ruangan yang ada pada rumah awal tidak berubah fungsi 

tetap mempertahankan fungsi awal sejak rumah berdiri. 
 Fungsi ruang berubah yaitu ruangan yang mengalami perubahan fungsi dimana fungsi 

ruang tidak lagi sama dengan fungsi ruang pada awalnya rumah berdiri. 
 Fungsi ruang bertambah yaitu ruangan dengan fungsi lama masih melekat dan ada 

penambahan fungsi ruang baru dalam ruangan tersebut. 
 Fungsi ruang berkurang yaitu ruangan yang mengalami pengurangan fungsi, tetapi 

masih ada fungsi awal yang melekat pada ruangan tersebut. 
Luas perubahan fungsi ruang dari hasil analisa  menunjukan bahwa: 

a. Perubahan fungsi ruang pada Rumah Baghi sebesar 68.3 %, hal ini menjukan gejala 
penghuni lebih banyak melakukan perubahan fungsi ruang di rumah baghi dlam usaha 
pemenuhan kebutuhan aktivitas terhadap rumah. 

b. Komposisi perubahan antara lantai kolong dan lantai rumah adalah 62.5% : 37.5%, 
hal ini menunjukan penghuni cenderung melakukan perubahan di lantai kolong 
dikarenakan lantai kolong awalnya merupakan ruang multifungsi sehingga akan lebih 
mudah melakukan perubahan fungsi ruang. 

c. Komposisi perubahan di lantai kolong adalah  9.2 % menganti fungsi ruang dan 90.8 
% mengurangi fungsi ruang, hal  ini mengambarkan bahwa ruang di kolong rumah 
mengalami reduksi fungsi rumah yang dahulunya merupakan multifungsi menjadi 
fungsi ruang yang lebih spesifik. 
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d. Komposisi perubahan ruang di lantai rumah adalah  57.5 % menganti fungsi ruang 
dan 42.5 % menambahkan fungsi baru pada ruang, hal ini menujukan kecenderungan 
penghuni adalah menganti fungsi ruang dan menambahkan fungsi ruang di lantai 
rumah. 

e. Komposisi perubahan ruang dari Rumah Baghi berdasarkan analisa adalah : 27.3 % 
menganti fungsi ruang, 56.8 % mengurangi fungsi ruang dan 15.9 % mengurangi 
fungsi ruang, hal ini menujukan mengganti fungsi ruang menjadi pemecahan utama 
bagi para penghuni dalam melakukan pertumbuhan rumah Baghi. 

 
Analisa perubahan fungsi ruang pada Rumah Baghi dari hasil analisa menujukan 

adanya kecenderungan dari penghuni melakukan perubahan fungsi ruangan sebagai satu 
langkah dalam mengembangan rumah. Perubahan fungsi ruang di lantai kolong lebih 
dominan dilakukan penghuni karena ruang lantai kolong awalnnya merupakan ruang multi 
fungsi sehingga akan lebih mudah melakukan perubahan fungsi ruang. Pengurangan fungsi 
ruang multifungsi di kolong rumah dan penambahan fungsi baru di lantai rumah menjadi 
kecenderungan penghuni dalam perkembangan rumah.  

 
2. Perubahan Zona Ruang 

Perubahan zona ruang dari 12 (dua belas) sampel rumah Baghi di Desa Pulau 
Panggung 

a. Ruangan yang tetap berada dalam zona yang sama atau tidak mengalami perubahan zona 
sebesar 76. 1%, hal ini menujukan bahwa walau terjadi perubahan fungsi ruang tetapi 
sebagian besar perubahan masih berada di zona runag yang sama. 

b. Komposisi perubahan zona ruang berdasarkan letaknya didapatkan komposisi perubahan 
zona ruang di lantai kolong sebesar 27.4 % dan di lantai rumah sebesar  74.6 %, hal ini 
mengambarkan terjadi perubahan zona ruang yang dominan di lantai rumah. Perubahan ini 
mengeser zona-zona ruang yang terbentuk karena tradisi lama di rumah Baghi. 

c. Komposisi perubahan zona ruang berdasarkan jenis perubahannya di dominasi oleh 
perubahan zona ruang dari zona semi publik ke zona public di lantai rumah sebesar 55%, 
ini menunjukan terjadinya perubahan dari ruang dalem yang dahulunnya di manfaatkan 
untuk ruang keluarga besar tetapi sebagian besar rumah baghi sudah merubahnya dengan 
memasukan fungsi ruang tamu di dalam ruang dalem. 

d. Komposisi Perubahan zona ruang berdasarkan zona ruang  adalah perubahan zona ruang 
publik sebesar 5.4 %, zona ruang semi publik sebesar 61.3 %, zona ruang privat sebesar 
5.9 % dan zona ruang multizona sebesar 27.4 %. Hal ini menujukan mulai terjadi 
pergeseran terhadap pemahaman ruang aktivitas keluarga besar menjadi ruangan. Zona 
ruang  servis tidak mengalami banyak perubahan dikarenakan zona server di rumah awal 
terletak di zona ruang multi zona pada lantai kolong. 

Hasil analisa perubahan zona rumah menunjukan adanya pergeseran pemahaman 
penghuni terhada zona ruang semi publik menjadi ruang bersifat publik, hal ii terjadi karena 
penghuni menjadikan ruang dalem berubah menjadi ruang tamu dimana sebelumnya tuan 
rumah hanya menerim tamu di teras atau di ruang kolong. Selain itu zona ruang di lantai 
kolong mengalami perubahan sejalan masuknya fungsi ruang yang baru sehingga 
pemanfaatan kolong rumah sebagai ruang yang multi zona mulai berubah menjadi ruang-
ruang aktivitas yang lebih spesifik. 
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3. Luas Pertumbuhan Ruang 

Pertumbuhan jenis ruang pada rumah Baghi di Desa Pulau Panggung berdasarkan 
sampel terpilih adalah: 
a. Penghuni meletakan ruang pertumbuhan di lantai atas sebesar 61.1 % dan lantai kolong 

sebesar 38,9 %, hal ini menunjukan penghuni cenderung menambah ruang di lantai 
rumah. Kecenderungan ini membuat adanya ruang kolong yang belum terpakai sebesar 
269 m2 dan ini merupakan potensi bagi penambahan ruang baru. 

b. Penambahan ruang di lantai kolong sebagian besar dilakukan pada rumah hanya 12.9 % 
penghuni melakukan penambahan ruang terpisah dari rumah, ruang yang terpisah dari 
100% adalah kamar mandi dan wc, hal ini menunjukan kecendungan penghuni 
memisahkan kamar mandi dan wc dengan rumah utama. 

c. Komposisi ruangan tumbuh yang paling dominan adalah dapur sebesar 44,3 %, hal ini 
menujukan kecenderungan dapur menjadi ruangan yang paling dibutuhkan oleh 
penghuni dan penghuni meletakan dapur di lantai rumah dengan prosentase sebesar 38.7 
%, hal ini menujukan pergeseran letak dapur yang dahulunya di lantai kolong sekarang 
diletakan di lantai rumah dengan alasan effisiensi. 

d. Komposisi ruang tumbuh berdasarkan zona ruang menujukan dominasi zona servis 
menjadi yang sangat dominan sebesar 76.1 %, hal ini menjukan kecenderuangan 
kebutuhan akan ruang-ruang penunjang bangunan menjadi kebutuhan utama penghuni 
terhadap rumah. Penambahan jenis ruang di zona privat hanya 8 % hal ini menujukan 
masih digunakanya ruang-ruang semi public (ruang dalem) sebagai ruang tidur speri 
rumah awal dahulu. 

 
Analisa pertumbuhan jenis ruang menujukan pola 
a. Penghuni meletakan pertumbuhan ruang di lantai rumah dan sebagai akibatnya adanya 

ruang yang tidak bermanfaat di lantai kolong.  
b. Penghuni melakukan penambahan rumah yang menempel di rumah utama. 
c. Penguhuni membutuhan ruang-ruang penunjang rumah (zona servis) sebagai ruang 

tambahan dalam melakukan pertumbuhan rumah. 
d. Terjadi pergeseran letak dapur yang dahulunnya berada di lantai kolong sekarang 

terletakk di lantai rumah. 
 

4. Luas Pertumbuhan rumah 
Analisa Pertumbuhan luas rumah dalam tabel 4.9 merupakan perhitungan guna 

mnemukan rata-rata prosentase pertumbuhan rumah adapun pola pertumbuhan luas rumah 
yang di dapatkan adalah 
a. Komposisi prosentase perbandingan antara luas tumbuh rumah dengan luas awal rumah 

rata-rata 63.00 %, sedangakan prosentase rata-rata pertumbuhan rumah dibandingkan 
dengan luas awal rumah di lantai kolong sebesar 72.39 % dan prosentase perbandingan 
antara luas pertumbuhan rumah dengan luas awal rumah di lantai rumah sebesar 56.43 %, 
han in menujukan perluasan rumah di lantai kolong lebih besar dibandingkan di lantai 
rumah dikarenakan penghuni melakukan perluasan rumah yang terpisah dari rumah utama. 

b. Komposisi rata- rata prosentase luas pertumbuhan rumah dibandingkan dengan luas total 
adalah 39.02 %, hal ini menujukan luas pertumbuhan rumah masih relative belum 
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mendominasi luas rumah total. Kondisi ini merupakan kondisi yang masih dimungkinkan 
karakter visual rumah awal masih ada. 

c. Komposisi rata-rata luas lantai adalah untuk rumah awal perbandingan luas lantai kolong 
dan luas lantai rumah sebesar 47.36 % : 52.64 %, luas rumah tumbuh perbandingan antara 
luas lantai kolong dan luas lantai rumah sebesar 53.58% : 46.42 % dan luas total rumah 
perbandingan antara luas lantai kolong dengan luas lantai rumah sebesar 49.79% : 50.21%. 
Perbandingan tiga kondisi ni menujukan bahwa luas lantai kolong dan luas lantai rumah 
memiliki derajat kesamaan luas. 

d. Komposisi prosentase luas rata-rata rumah awal dibandingkan dengan rumah total adalah 
60.97 %, hal ini menujukan luas rumah awal rata-rata masih lebih besar dari luas 
pertumbuhan rumah hal ini,  kondisi ini menunjukan masih belum banyaknya perubahan 
rumah secara visual. 

 
Hasil analisa luas perumbuhan rumah didapatkan prosentase luas pertumbuhan rumah 

lebih kecil dibandingkan dengan luas rumah awal. kondisi ini menyebabkan masih terlihat 
karakter visual rumah Baghi. Kondisi ini masih memungkinkan konservasi rumah baghi 
diarahkan guna mempertahankan karakter visual dengan membuat pedoman konservasi 
Rumah Baghi. 
 

 

 

5. Arah Pertumbuhan Rumah 
Hasil perhitungan arah pertumbuhan rumah rumah menunjukan beberapa pola arah 

pertumbuhan rumah yaitu: 
a. Komposisi arah perubahan rumah adalah arah pertumbuhan ke arah belakang sebesar 

70.1 %, dominasi arah pertumbuhan kearah belakang rumah disebabkan kebutuhan 
ruang akan  pertumbuhan rumah adalah ruang-ruang servis seperti dapur, kamar mandi,  
WC dan gudang.  

b. Komposisi arah perubahan rumah perlantai menunjukan prosentase yang hampir sama 
antara lantai kolong dan lantai rumah kecuali pertumbuhan rumah kearah kanan dengan 
prosentase 59.8 % dilantai kolong dan 40.2% di lantai rumah. Hal ini di karenakan 
penghuni menambahkan fungsi ruang KM/WC  yang terpisah dari rumah. 

Berdasarkan analisa arah perumahan rumah dominasi arah perubahan rumah adalah 
kearah belakang rumah hal ini di sebabkan karena ketersiaan lahan dan jenis fungsi ruang 
tumbuh adalah ruang-ruang servis sehingga kecenderungan arah pertumbuhan ke belakang 
rumah adalah piilihan dari penghuni. 

 
KESIMPULAN 

Pertumbuhan rumah pada hunian masa lampau rumah Baghi di Desa Pulau Panggung 
memiliki pola yang spesifik karena kebutuhan penghuni terhadap rumah, adapun pola 
pertumbuhan rumah Baghi yaitu: 
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1. Perubahan fungsi ruang di lantai kolong Rumah baghi yang dominan di karenakan 
ruang di bagian kolong rumah Baghi yang dulunya merupakan ruangan multi fungsi 
berumah menjadi ruang-ruang yang lebih spesifik.  

2. Perubahan zona ruang di lantai rumah sangat dominan dikarenakan penghuni 
memasukan zona ruang public ke zona ruang semi public di ruang dalem, sehingga aura 
rumah awal sebagai tempat akativitas keluarga besar memudar. 

3. Pertumbuhan rumah yang dilakukan oleh penghuni belum dominan sehingga masih 
terlihat karakter visual hunian masa lampau. 

4. Arah pertumbuhan rumah kearah belakang rumah hal ini di mungkinkan karena 
ketersediaan lahan dan fungsi ruang yang ditambahkana adalah ruang-ruang servis . 
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